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MANAJEMEN LABORATORIUM SAINS SECARA UMUM
DAN DALAM GARIS BESARNYA

Bernardus E.F. da Silva
Universitas Gunadarma

Abstrak
Makalah ini akan membahas gans-gans besar manajemen laboratonum sains secara
umum. Manajemen yang baik dan suaty laboraforium sains akan membanty unfuk men-
famin agar laboratorium ity mencapal lujuan-fujuannya; misalnya uniuk laboratorium pen-
didikan tujuannya adalah untuk menggalakkan dan mengkonsolidasikan pengajaran sains
leonlis yang telah dibenkan di dalam kulah-kuliah biasa. Sebaliknya jika labora-tomum
sains mempunyal manajemen yang jelek maka bukan saja laboratonum ini akan gagal
unfuk mencapai fwuannya letapi mungkin juga akan mengurangl mina!l dan enlusias
siswa/mahasiswa uniuk mempelajan sains itu sendiri Beberapa hal akan dipaparkan
dalam makalah ini antara fain berhubungan dengan Konsep-konsep dalam manajemen
secara teontis dan paparan pengalaman penulis secara praktis dalam mengeiola Teaching

Laboratory,

Kala kunci: Manajemen, Laboralorium Sains

PENDAHULUAN

Manajemen laboratorium sains, se-
perti juga di dalam suatu perusahaan
adalah hal yang sangat penting dan mem-
butuhkan perhatian khusus dar semua
orang yang terkait di dalamnya. Mana-
jemen yang baik dan suatu laboratorium
sains akan membantu untuk menjamin
agar laboratorium itu mencapai tujuan-
tujuannya; misalnya untuk laboratorium
pendidikan tujuannya adalah untuk meng-
galakkan dan mengkonsolidasikan penga-
jaran sains teontis yang teiah diberikan di
dalam kuliah-kuliah biasa. Sebaliknya jika
laboratorium sains mempunyai manaje-
men yang jelek maka bukan saja labora-
torium ini akan gagal untuk mencapai tu-
juannya tetapi mungkin juga akan mengu-
rangi minat dan entusias siswa/mahasiswa
untuk mempelajari sains itu sendin. Hal
yang negatif ini hendaklah sedapat mung-
kin dihindarkan mengingat pentingnya sai-
ns dan teknologi di dalam dunia modem
dan juga mengingat sebegitu banyaknya
uang yang telah dikeluarkan untuk mem-
bangun dan melengkapi suatu laborato-
rium sains.

Manajemen labaratorium jarang se-
kali dimasukkan di dalam kurikulum sains.
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Hal ini membawakan akibat yang kurang
sehat bagi tamatan-tamatan dari bidang
sains yang akan mengelola laboratornian-
nya sendiri. Mereka akan tidak menyadan
pentingnya manajemen laboratorium yang
wajar dan kesalah pahaman dalam peker-
jaan dapat timbul dari padanya. Makalah
ini akan membahas gans-garis besar ma-
najemen laboratorium sains umumnya se-
kedar untuk memben sedikit gambaran
mengenai hal ini kepada para pembaca.

TINJAUAN PUSTAKA
Definisi Manajemen

Menurut Stoner manajemen adalah
proses perencanaan, pengorganisasian,
memimpin, dan mengawasi usaha-usaha
dari anggota organisasi dan dari sumber-
sumber organisasi lainnya untuk men-
capai tujuan organisasi yang ftelah di-
tetapkan.

Menurut Mary Parker Follet, mana-
jemen adalah seni untuk melakukan se-
suatu melalui orang lain.

Dari kedua definisi ini terlihat bah-
wa manajemen itu merupakan perpaduan
ilmu dan seni. Dar ilmu pengetahuan yang
diperoleh dibarengi dengan praktek dan
pengalaman konkrit dalam perjalanan wak-




Majalah Ekonomi Dan Komputer No.3 Tahun XV-2007

tu seseocrang manajer akan menjadi mahir
fahli dan berhasil gemilang bila manajer itu
mempunyai seni yang tepat dalam men-
jalankan tugasnya.

Definisi Organisasi

Menurut Talcott Parsons, organi-

sasi adalah suatu unit sosial (pengelom-
pokan manusia) yang didirikan atau didin-
kan kembali secara sadar untuk mencapai
/mencari suatu tujuan khusus.

1

3.

Organisasi dicirikan oleh :
Pembagian kera, wewenang dan
tanggung jawab komunikasi; pem-
bagian ini bukan serampangan atau
mengikuli pola tradisional saja tetapi
sengaja direncanakan uniuk meng-
galakkan usaha untuk mencapai tujuan
yang khusus.

Adanya satu atau lebih pusat ke-
kuasaan yang mengendalikan usaha
yang telah disepakati dari organisasi
dan mengarahkannya ke tujuannya
masing-masing, pusat kekuasaan ha-
rus juga secara kontinu meninjau
kembali kinerja dari organisasi dan
merevisi struktumya bila perlu untuk
meningkatkan efisiensi.

Penggantian personalia.

Fungsi-Fungsi Manajemen

1

Fungsi-fungsi manajemen adalah .
Perencanaan adalah menentukan sa-
saran yang ingin dicapai, tindakan
yang seharusnya dilaksanakan, ben-
tuk organisasi yang tepat untuk men-
capal sasaranftujuan, dan orang yang
bertanggung jawab terhadap kegiatan
yang akan dilaksanakan.

Perencanaan itu penting karena :
a. Mengurangi ketidak-pastian dan

perubahan-perubahan di waktu
yang akan datang.

b. memusatkan perhatian kepada
sasaran/tujuan.

¢. Mendapatkan/menjamin proses
pencapaian  tujuan  terlaksana

secara ekonomis.
d. Memudahkan pengawasan.

Langkah-langkah dalam perencana-an

adalah sebagai berikut :

a. Menyadan kesempatan atau pe-
luang.

b. Menentukan sasaran atau tujuan

¢. Mempertimbangkan  premis-pre-
mis. .

d Mengidentifikasikan alternatif-al-
termatif,

e. Membandingkan altematif dan segi
tujuan yang dituju.
f.  Memilih satu alternatif.
g. Merumuskan rencana pendu-kung.
h. Memberi angka pada rencana
dengan membuat anggaran.
Pengorganisasian adalah penetapan
struktur peran-peran melalui penentu-
an aktivitas-aktivitas yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan perusahaan
dan bagian-bagiannya, pengelompok-
an aktivitas, penugasan kelompok akti-
vitas kepada manajer-manajer, pende-
legasian wewenang untuk melaksana-
kannya, pengkoordinasian hubungan
wewenang dan informasi baik horison-
tal maupun vertikal dalam struktur
organisasi itu.
Prinsip-prinsip organisasi
sebagai berikut :
Prinsip perumusan tujuan
Prinsip pembagian kerja
Prinsip pendelegasian wewenang
Prinsip koordinasi
Prinsip rentang manajemen
Prinsip tingkat pengawasan
Prinsip kesatuan perintah

adalah

@~panpow

3 Pengtman jabatan (sfaffing) adalah

pengisian jabatan di dalam struktur
organisasi dengan cara mengidentifi-
kasikan kebutuhan tenaga kerja, men-
daftar tenaga kerja yang ada, mere-
krut, memilih, menempatkan, promosi,
menilai, memben imbalan, dan melatih
orang-orang yang diperiukan.
Langkah-langkah staffing :

a. Perencanaan Sumber

Manusia
b. Rekrutmen
c. Seleks| dan penempatan

Daya
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d. Induksi dan onientasi

e. Pemindahan dan pemisahan
f. Latihan dan pengembangan
g. Penilaian prestasi

4 Memimpin adalah seni atau proses
untuk mempengaruhi dan mengarah-
kan orang lain agar mereka mau ber-
usaha untuk mencapai tujuan yang
hendak dicapai oleh kelompok.

Seorang manajer harus memim-
pin kelompok orang yang diserahkan
kepadanya. Oleh karena itu ia harus
dapat memotivasi bawahannya agar
bawahannya mau melaksanakan fu-
gasnya dengan baik. Jadi seorang ma-
najer harus mempunyai kepemimpin-
an. Kepemimpinan adalah seni atau
proses untuk mempengaruhi dan
mengarahkan orang lain agar mereka
berusaha mencapai tujuan yang hen-
dak dicapai kelompok.

Fungsi-fungsi utama pemimpin
adalah fungsi pemecahan masalah dan
fungsi sosial (berhubungan dengan
kehidupan kelompoknya).

5. Pengawasan adalah suatu upaya yang
sistematis untuk menetapkan standar
prestasi pada sasaran perencanaan,
merancang sistem umpan balik infor-
masi, membandingkan prestasi se-
sungguhnya dengan standar yang ter-
lebih dahulu ditetapkan #tu, menen-
tukan apakah ada penyimpangan dan
mengukur signifikans penyimpangan
tersebut, dan mengambil tindakan per-
baikan yang diperiukan untuk men-
jamin bahwa semua sumber daya per-
usahaan felah digunakan dengan cara
yang paling efektif dan efisien guna
tercapainya sasaran perusahaan.
Prasyarat pengawasan
a. Pengawasan membutuhkan pe-

rencanaan
b. Pengawasan membutuhkan stru-
ktur organisasi yang jelas
Langkah-langkah  dalam proses
pengawasan :
a  Menetapkan standar
b. Mengukur prestasi kerja
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c. Membetulkan penyimpangan
Disini  telah kita bahas sedikit
mengenai hal-hal yang penting didalam
manajemen. Berkut akan kita lihat
penerapan konsep-konsep ini di dalam
manajemen sebuah laboratorium.

Manajemen Laboratorium Sains

Laboratoria sains dapat dibedakan
atas |laboratoria pendidikan dan laborato-
ria riset. Laboratoria riset dapat dibagi lagi
menjadi laboratorium riset terpakai dan
laboratorium riset dasar. Dalam semua
jenis laboratona ini dapat digunakan pnn-
sip-prinsip manajemen umum dalam pe-
ngelolaannya walaupun harus juga pandai-
pandai melakukan modifikasi untuk dise-
suaikan dengan tuntutan-tuntutan jenis
laboratorium dan situasi kendisi lokal,

Berikut ini akan dibahas sedikit
mengenal leaching [aboratory sebagai
sebuah contoh saja.

Struktur Organisasi Teaching Labo-
ratory

Berdasarkan pengalaman pribadi
penulis mencoba membuat suatu bagan
strukiur organisasi sebuah feaching lab
yang ditampilkan pada gambar benkut.
Bagan ini tentu saja tidak sempuma dan
seperti telah dikatakan di atas struktur
grganisasi ini tentu saja dapat diubah
untuk disesuaikan dengan situasi dan
kondisi lokal. Dalam bagan ini seorang
kepala lab berfungsi sebagal seorang
manajer, berarti ia harus menjalankan
kelima fungsi manajemen tersebut di atas
jika ia ingin laboratoriumnya maju dan
berhasil baik. Seandainya bagan struktur
organisasi yang diusulkan diatas diterima
oleh kepala lab maka langkah berikutnya
adalah staffing yakni bahwa si kepala lab
ini akan mencari dan me-nugaskan orang-
orang yang fepat uniuk posisi-posisi yang
ditunjukkan pada ba-gan ini. Untuk staffing
ia perlu membuat terlebih dahulu job
description (di seriai tugas, tanggung
jawab, dan wewenang) untuk masing-
masing posisi dan juga kriteria untuk calon
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yang akan menem-pati setiap posisi
tertentu. Dengan melompat langsung ke
staffing berarti dianggap bahwa lab im
sudah punya perencanaan dan pengor-
ganisasian yang jelas, sehingga kepala lab
ini tinggal melangkah lebih lanjut. Jika
tidak maka kepala lab harus mulai dari
perencanaan, lalu ke pengorganisasian,

sesudah itu barulah ke sfaffing. Men-
jalankan kelima fungsi manajemen ter-
sebut diatas bukaniah suatu tugas yang
ringan bagi seorang kepala lab jadi
hendaklah ia pandai-pandai mendelegasi-
kan tugas dan wewenang kepada ang-
gota-anggota stafnya. A

Kepala Lab ‘

Wakil Kepala

InstrukturDosen mp-:-rlunyaJ

Sekretaris (dan
] | pembantunya
Teknisi Laboran Asisten Jika perlu)
seperlunya seperiunyi mahasiswa
seperlunya
1
Mahasiswa
Gambar 1. Strukiur Organisasi Teaching Laboratory
Pendanaan

Agar suatu perusahaan dapat ber-
operasi, haruslah tersedia sumber-sum-
ber dana untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan keuangan. Laboratorium pen-
didikan tidak terkecualikan dalam hal ini.
Laboratorium membutuhkan bantuan-
bantuan keuangan ataupun hibah untuk
memenuhi biaya-biaya operasi yang ter-
kait dalam manajemen lab. Tanpa dana
yang memadai jelas manajemen lab akan
terbengklai dan lab tidak dapat mem-
berikan hasil yang diharapkan. Seorang
kepala lab hendaklah tidak boleh tinggal
diam saja dalam hal ini, tetapi dia harus
juga berusaha keras mencari sumber-
sumber dana untuk membiayai labnya,
baik dari pemerintah maupun dan sektor

swasta. Di Indonesia pada umumnya dana
untuk laboratorium pendidikan sains

sangat lerbatas malahan besarnya tidak
memadai.

Penganggaran

Dengan dana yang terbatas dan
tak memadai jumiahnya maka sangatiah
penting untuk memakali dana itu se-
bijaksana mungkin, dan juga hanya alat-
alat dan periengkapan lab yang esensial
yang boleh dibeli dengan dana itu. Tak
jarang diketermukan bahwa dalam suatu
lab terdapat alat-alat yang terlalu banyak
dibeli sedangkan alat penting yang lain
sangat kurang jumlahnya ataupun sama
sekali tidak ada. Diketemukan pula alat
yang sebenamya tidak perlu dibeli karena
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alat itu entah mudah dibuat sendin
ataupun dapat diganti dengan yang lebih
murah. Ada banyak lagi hal lain yang
menunjukkan bahwa dana lab fidak
dibelanjakan secara baik. Hal ini dise-
babkan terutama oleh penganggaran yang
tidak baik.

Penganggaran adalah suatu pro-
ses yang menyangkut perencanaan pem-
belanjaan secara sistimetik sejumlah vang
yang telah dijatahkan. Perencanaan ang-
garan harus diusahakan dapat menam-
pung seluruh kegiatan di dalam rencana
laboratorium yang memeriukan pembi-
ayaan, bailk menyangkut kegiatan rutin
maupun kegiatan pembangunan atau
proyek. Oleh karena itu ada yang men-
definisikan penganggaran sebagai pe-
rumusan rencana dalam angka-angka
untuk periode tertentu dimasa depan
Dengan demikian, anggaran adalah la-
poran tentang hasil-hasil yang dianti-
sipasikan dalam angka keuangan seperti
dalam anggaran penghasilan dan penge-
luaran serta anggaran jam tenaga kera
langsung, bahan baku, volume penjualan
fisik atau produksi unit.

Anggaran-anggaran ini dapatlah di-
klasifikasikan ke dalam lima jenis dasar
yakni :

1. Anggaran pendapatan dan penge-
luaran

2. Anggaran wakiu, ruangan, bahan
baku, dan produksi

3. Anggaran pengeluaran modal
4  Anggaran kas
5. Anggaran neraca
Langkah-langkah pembuatan ang-

garan untuk sebuah laboratorium pen-

didikan sains misalnya sebagai berikut :

1. Periksalah semua cadangan per-
sediaan di dalam laboratorium untuk
mengetahui jumlah persediaan setiap
jenis barang

2. Carlah informasi mengenai hal-hal
berikut :

a. Konsumsi tahunan semua barang
habis pakai
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b. Dalam periocde manakah pada
setiap tahun bahan habis pakai itu
digunakan

c. Jenisjenis aparatus yang sangat
kekurangan

d. Aparatus baru yang dibuluhkan
urituk tahun mendatang !

e. Komponen-komponen alat dan
perlengkapan yang telah rusak

Mencari informasi mengenai pendaf-
laran/pendaftaran ulang mahasiswa
yang diharapkan atau diperkirakan
akan mempergunakan lab itu dalam
tahun depan
Setiap bagian di dalam lab harus
memenksa dan melaporkan fasilitas
yang ada dibawah tanggung jawab
bagiannya selain dan alat dan per-
lengakapan praktikum. Fasilitas ini
termasuk penyediaan air, listnk, gas,
kursi, meja dan lain-lain.

Mencari tahu harga-harga pada wak-tu

itu untuk semua barang yang ada dan

diperlukan oleh laboratorium dan
membuat prakiraan harga-harganya

untuk tahun depan Periu sekali di-

peroleh katalog alat-alat dan perusa-

haan pembuat alat-alat lab atau dari
agen-agen.

Berdasarkan informasi yang diper-oleh

dari langkah 1 sampai dengan langkah

5 dan sesudah berkonsultasi dan

bekerja sama dengan staf labo-

ratorium itu, maka kepala lab beseria
anak buahnya dapat menyusun daf-tar
barang-barang yang dibutuhkan untuk
tahun depan, Daftar harus
menunjukkan jenis, alat [/ perleng-
kapan / barang, modeinya / spesi-fikasi
teknis, jumlah yang dibutuhkan, dan
harga/biaya yang diprakirakan,
sebaiknya daftarnya juga menun-
jukkan waktu barang tu sudah harus
dibelifada.

Daftar kebutuhan itu pada umum-

nya mencakup -

a. Bahan-bahan habis pakai

b. Bahan-bahan dasar
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o

Barang kaca, barang plastik, dan

barang logam

Spesimen (biologi) dan slides

Persediaan, gas, air dan listrik

Perlengkapan kantor

Buku-buku iimiah/sains

Lain-lain

7. Perlu dilakukan rapat laboratonum dan
ketua jurusan dan nara sumber lain
jika diperiukan untuk membahas
secara kritis semua permintaan yang
tertera dalam daftar kebutuhan itu.
Dengan pengetahuan dana yang ter-
sedia untuk tahun depan, rapat ini
harus menentukan barang-barang
yang diprioritaskan untuk dibeli [
dipesan. Di Perguruan Tinggi Negeri,
daftar ini dapat diberikan kepada ju-
rusan untuk selanjutnya dimasukkan
kedalam Daftar Isian Proyek (DIP) dari
fakultas yang bersangkutan.

so ™o a

Jika kemudian diperoleh dana un-tuk
pembelian barang / perlengkapan yang
diminta, maka kepala lab atau orang yang
ditugaskan untuk pembelian barang-ba-
rang sesuai ketentuan-ketentuan yang
berlaku. Barang-barang yang dibeli harus-
lah diperiksa baik-baik keadaannya sebe-
lum menandatangani surat tanda terima
barang. Jika barangnya cacat ataupun ti-
dak sesuai spesifikasi maka petugas pene-
nma barang harus menolaknya dan jangan
menandatangani surat tanda terima ba-
rang tersebut sampai barangnya diganti
dengan yang baik dan sesuai dengan
spesifikasinya.

Gudang Tempat Penyimpanan Barang
Setelah barang-barang diterima
oleh laboratorium, maka barang-barang itu
harus ditaruh dalam tempat penyimpanan
barang yang baik. Dapat dibedakan dua
jenis gudang yakni gudang utama dan
gudang penyalur. Gudang utama menam-
pung barang-barang dalam jumlah besar
dan unit yang utuh, sedang gudang pen-
yalur yang biasanya berada di dalam lab
yang sama dapat memberikan bahan-

bahan secara ketengan/eceran kepada si
pemakai.

Secara ideal gudang utama harus
terletak tak terlalu jauh dan gedung
laboratorium, terletak dibelakang gedung
lab dan di lantai dasar agar memudahkan
penerimaan dan penginman barang Gu-
dang ini harus cukup besar untuk menam-
pung semua barang simpanan dan masih
mempunyai cukup ruangan untuk per-
gerakan kereta dorong / gerobak.

Penerangan yang baik adalah pen-
ting untuk sebuah gudang. Letak lampu-
lampu harus cukup tinggi di atas rak-rak
dan di atas lorong supaya memberikan
distribusi cahaya yang baik pada rak-rak
dan lorong-lorong. Semua tindakan pe-
ngamanan harus dilakukan untuk semua
gudang.

Dokumen penting harus disimpan
dengan baik di dalam lemari file yang
terkunci. Hanya staf laboratorium yang
boleh mempunyai akses ke dokumen ini.
Orang lain harus mendapat izin khusus
dari petugas lab yang berwenang. Bebe-
rapa dokumen penting yang biasanya di-
simpan di dalam gudang adalah kutipan,
daftar pesanan, sertifikat, nota pengirim-
an, faktur, buku manual, katalog, pamflet,
kartu stok, dan lain-lain yang dianggap
periu.

Pemeriksaan Dan Pemeliharaan Labo-
ratorium Dan Perlengkapan

Laboratorium sains menampung
perlengkapan-perlengkapan dan bahan-
bahan kimia yang mahal yang dapat ce-
pat rusak oleh kelembaban langit-langit
dan dinding-dinding gudangnya. Inspeksi
secara regular pada lab dan perieng-
kapannya akan dapat mencegah keku-
rangan tersebut.

PENUTUP

Telah dibahas secara singkat me-
ngenai manajemen dan beberapa aspek
penerapannya di dalam laboratorium sai-
ns. Pembahasan ini jauh dan sempuma
oleh karena itu pembaca yang berminat
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dianjurkan menggalinya lebih lanjut dari
literatur yang berkaitan, dan mencoba me-

nerapkan konsep-konsep  manajemen
yang baik dalam labnya sendiri. Semoga
tulisan kecil ini mencapai tujuannya yakni
merangsang pembacanya untuk mem-
pelajari manajemen laboratorium lebih
mendalam, dan dpat diterapkan pada lab
pendidikan sains bagi pembaca yang
diserahi tugas mengelola sebuah lab yang
demikian.
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